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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses implementasi 
media interaktif Wordwall dalam literasi sains pada mata pelajaran IPAS siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Mertan 1. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek kelas IV terdiri dari 12 
siswa. sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
interaktif melalui empat tahapan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan yang diolah melalui Nvivo versi 12. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa implementasi media interaktif Wordwall dapat menguatkan 
konsep literasi sains meliputi mengamati gambar objek, mengelompokkan benda 
berdasarkan karakteristik tertentu, melakukan percobaan nyata seperti perubahan 
wujud benda menggunakan lilin dan es batu. Selanjutnya, siswa mampu 
mengidentifikasi hasil pengamatan dan menarik kesimpulan secara logis 
berdasarkan fakta yang ditemukan. Permainan dalam media Wordwall juga 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang sehingga dapat 
menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, dan sikap positif terhadap sains untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci : Implementasi, Media Interaktif, Wordwall, Literasi Sains, IPAS 

 
ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to describe the process of implementing the interactive 
media Wordwall in fostering scientific literacy in the IPAS subject for fourth-grade 
students at Mertan 1 Elementary School. The data collection techniques included 
observation, interviews, and documentation, involving 12 fourth-grade students as 
the research subjects. The data were analyzed using an interactive data analysis 
technique consisting of four stages: data collection, data reduction, data display, and 
conclusion drawing, processed using NVivo version 12. The findings revealed that 
the implementation of the interactive Wordwall media strengthened students’ 
scientific literacy concepts, including observing object images, classifying objects 
based on specific characteristics, and conducting real experiments such as changes 
in the states of matter using candles and ice cubes. Furthermore, students were able 
to identify the results of their observations and draw logical conclusions based on the 
facts obtained. The game-based features of Wordwall also created an enjoyable and 
challenging learning environment, fostering students’ interest, curiosity, and positive 
attitudes toward science that can be applied in their daily lives. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan manusia yang diupayakan 

secara sadar oleh murid dan guru 

dalam suatu proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dimaksud 

bertujuan untuk memperoleh hasil 

belajar yang diharapkan tidak hanya 

perubahan sikap dan perolehan nilai 

yang baik, akan tetapi kecakapan 

dalam mengelola suatu informasi yang 

diperoleh. Saat ini, digitalisasi sudah 

menjadi fokus serta tujuan 

pembelajaran yang berkontribusi pada 

masyarakat tentu saja tidak cukup 

hanya dengan selembar kertas 

sebagai bukti capaian pembelajaran, 

tetapi kompetensi seperti apa yang 

sudah siswa dapatkan selama duduk 

di bangku pendidikan sehingga dapat 

turut bersaing dalam skala global di 

zaman digital (Tabrani, 2022). Sejalan 

dengan hal itu, Septarini (2024) 

mengemukakan bahwa kemajuan 

teknologi ini juga mempunyai 

pengaruh terhadap perubahan perilaku 

manusia yang sangat signifikan dan 

menguntungkan salah satunya 

terhadap proses pembelajaran di 

bidang pendidikan sekolah dasar pada 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital. 

Media pembelajaran berupa 

aplikasi berbasis digital memainkan 

peran penting dalam transformasi 

pendidikan di era abad 21, dimana 

seorang guru dapat membuat proses 

belajar mengajar menjadi lebih interaktif, 

menarik, dan efisien serta 

menghadirkan pembelajaran yang lebih 

bermakna. Pemanfaatan media aplikasi 

digital dinilai juga dapat meningkatkan 

minat dan motivasi peserta didik dalam 

belajar serta berkontribusi pada 

lingkungan belajar yang lebih unik dan 

kreatif dengan memvisualisasikan suatu 

materi yang disesuaikan dengan gaya 

belajar, dan mengedepankan  

pembelajaran  mandiri serta kolaboratif 

(Utami et al., 2023). Pada 

implementasinya dikelas, siswa lebih 

tertarik jika diberikan media dan sumber 

belajar digital yang interaktif dalam 

pembelajaran. Pengenalan berbagai 

macam aplikasi digital ini, tentu saja 

perlu diupayakan terutama dalam 

pemenuhan tugas pembelajaran. Sesuai 

dengan konteks ini, pentingnya guru 

memberikan motivasi dan stimulus pada 

siswa berkaitan dengan pemanfaatan 

media berbasis digital dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa salah satunya melalui 

media digital interaktif Wordwall. 

(Safrizal, 2023) 

Aplikasi Wordwall merupakan 
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suatu aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai sarana pembelajaran, 

maupun referensi pembelajaran, dan 

instrumen penilaian untuk guru dan 

peserta didik yang dapat 

diinterpretasikan sebagai sebuah 

aplikasi web yang digunakan untuk 

menciptakan permainan berbasis 

kuis yang interaktif (Sherianto, 2023). 

Sesuai dengan kaidah fungsinya, 

media digital Wordwall ini dapat 

menjadi wadah bagi seorang guru 

dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga peserta didik tidak akan 

merasa bosan dengan materi yang 

disampaikan, karena Wordwall 

menyediakan template atau fitur 

yang sangat beragam. Media 

pembelajaran Wordwall juga cocok 

untuk merancang evaluasi dalam 

menilai tingkat pemahaman siswa 

serta melibatkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam memberikan tanggapan 

terhadap materi pembelajaran serta 

membuat siswa menjadi aktif dan 

lebih dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

dan pemahaman siswa (Nursita, 

2022). 

Penggunaan aplikasi Wordwall 

sangat efektif digunakan guru 

terutama dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dan 

dikombinasikan melalui berbagai 

variasi permainan. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Meidawati Suswandari 

(2022) menjelaskan beberapa 

kelebihan wordwall diantaranya 

pengguna dibebaskan secara free 

untuk pilihan basic dengan pilihan 

beberapa template kemudian 

permainan yang telah dibuat dapat 

dikirimkan secara langsung melalui 

whatsapp, google classroom maupun 

yang lainnya dengan berbagai jenis 

permainan seperti, crossword, quiz, 

random cards (kartu acak) dan masih 

banyak lainnya. Selain itu, permainan 

yang telah dibuat bisa dicetak dalam 

bentuk PDF sehingga memudahkan 

bagi siswa yang mempunyai kendala 

pada jaringan. Hal ini juga diperkuat 

dengan pernyataan Nisa (2022) 

mengutarakan beberapa keunggulan 

wordwall adalah memiliki fitur 

gamifikasi yang fleksibel, kreatif dan 

menarik sehingga dapat melatih 

kreativitas siswa serta menciptakan 

suasana belajar yang antusias dan 

menantang terutama dalam 

mengerjakan soal yang tersedia serta 

mudahnya mengakses Wordwall 

melalui handphone tanpa perlu 

membuat akun. 
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Pemanfaatan wordwall sebagai 

media pembelajaran interaktif dan 

berbasis permainan (gamified 

learning) berpotensi meningkatkan 

kemampuan literasi siswa karena 

beberapa mekanisme seperti 

menyajikan kuis, permainan kosa kata, 

dan aktivitas matching yang 

mempermudah penguatan konsep 

ilmiah dan kosakata melalui 

pengulangan bermakna, sehingga 

memperkuat retensi istilah dan konsep 

yang penting dalam penguasaan 

kemampuan literasi siswa. Selain itu, 

media interaktif wordwall juga 

digunakan sebagai umpan balik instan 

(immediate feedback) dan 

kemampuan untuk melakukan 

asesmen formatif  berkelanjutan  

yang  diharapkan fitur ini dapat 

membantu guru mengidentifikasi 

miskonsepsi lebih cepat dan 

merancang tindak lanjut pedagogis 

yang tepat sehingga dapat 

mempercepat perkembangan 

pemahaman konseptual siswa dalam 

mencerna materi atau informasi yang 

disampaikan guru secara interaktif 

(Purnamasari, 2025). 

Pembelajaran interaktif 

merupakan salah cara atau teknik 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk menciptakan situasi 

timbal balik yang bersifat edukatif 

yakni berpusat pada interaksi antara 

guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, dan dengan sumber 

pembelajaran yang relevan dalam 

menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang ditargetkan salah 

satunya bagi perkembangan 

kemampuan literasi siswa secara 

mendalam dan menyeluruh dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka saat 

ini (Pendy et al., 2021). 

Pengembangan literasi pada 

kurikulum merdeka tidak hanya 

berhenti pada kemampuan membaca 

saja tetapi meluas ke berbagai literasi 

dasar seperti literasi baca, numerasi, 

digital, finansial, budaya dan 

kewarganegaraan serta sains. Namun 

salah satu literasi yang perlu 

dikembangkan siswa dalam 

membentuk proses berpikir kreatif 

adalah literasi sains, pernyataan ini 

didukung pendapat Sutrisna (2021) 

yang menjelaskan literasi sains 

merupakan kemampuan dalam 

memahami dan memanfaatkan 

pengetahuan ilmiah sebagai 

penyelesaian masalah di kehidupan 

sehari- hari, serta memperoleh 

pengetahuan baru yang berkaitan 

dengan fenomena ilmiah. Berkaitan 

dengan hal ini, literasi sains berfokus 
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pada pengembangan pengetahuan 

peserta didik dalam menerapkan 

konsep sains secara signifikan, teliti, 

dan mampu mengambil keputusan 

untuk mengatasi permasalahan 

yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik 

(Pratiwi et al., 2019). Berdasarkan 

data PISA (Programe for 

International Student Assessment) 

bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik di Indonesia berada di 

bawah rata-rata atau pada tahapan 

pengukuran rendah dibandingkan 

dengan kemampuan literasi sains di 

beberapa negara lainnya (Yuliati, 

2017). Penyebab dari rendahnya 

kemampuan literasi sains pada 

peserta didik yaitu karena proses 

pembelajaran sains yang belum 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pembelajaran sains masih bercirikan 

dengan metode penghafalan materi 

serta penggunaan media 

pembelajaran yang terbatas. 

Konsep literasi sains yang kuat 

mencakup serangkaian kompetensi 

ilmiah yang memungkinkan seseorang 

untuk merumuskan pertanyaan, 

mengakuisisi informasi baru, 

menafsirkan fenomena alam, serta 

menyimpulkan berdasarkan data faktual. 

Lebih dari itu, literasi sains melibatkan 

pemahaman mendalam tentang 

karakteristik sains, kesadaran akan 

dampak sains dan teknologi terhadap 

lingkungan fisik, intelektual, dan kultural, 

serta mendorong partisipasi aktif dalam 

isu-isu yang berkaitan dengan sains 

(Nudiati, 2020). Penguasaan konsep 

literasi sains memberikan keuntungan 

yang signifikan, baik pada tingkat 

individu maupun kolektif. Pada level 

personal, seorang siswa yang memiliki 

kemahiran literasi sains yang mumpuni 

dapat mengatasi berbagai persoalan 

dengan menerapkan prinsip- prinsip 

ilmiah yang telah mereka kuasai 

(Rahmadani et al., 2018). Sementara 

dalam konteks yang lebih luas, literasi 

sains bagi siswa sekolah dasar memiliki 

korelasi yang erat  dengan  kemajuan  

sumber  daya manusia yang ditandai 

dengan masyarakat mampu berpikir 

secara objektif, sistematis, dan memiliki 

pemahaman sains yang mendalam 

dengan berpijak pada empat pilar yang 

saling terkait meliputi pengetahuan, 

konteks, kompetensi, dan sikap. 

Tentunya, seorang yang memiliki 

penguasaan literasi sains yang baik 

memiliki standar indikator yang harus 

dipenuhi. Pernyataan ini didukung 

pendapat OECD (2019) menjelaskan 
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bahwa seorang siswa memiliki literasi 

sains yang baik apabila siswa 

mampu menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, kemudian siswa dapat 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah melalui 

eksperimen serta menafsirkan data 

dan bukti secara ilmiah melalui 

kesimpulan yang dibuat. Sesuai 

penerapannya pada proses 

pembelajaran IPAS, literasi sains 

memuat beberapa indikator penting 

diantaranya siswa dapat mengamati 

objek sekitar melalui berbagai panca 

indra, mengklasifikasikan suatu 

makhluk hidup, melakukan 

intepretasi hasil, mencoba 

eksperimen, memperkirakan 

simpulan hasil percobaan, dan 

mengaplikasikan konsep IPAS dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui mata 

pelajaran IPAS, peserta didik tidak 

hanya mempelajari fakta-fakta alam, 

tetapi juga diajak menelaah 

hubungan antara manusia dan 

lingkungan secara ilmiah 

(Widyastika, 2022). 

Penguatan literasi sains dalam 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

sangat diperlukan untuk membantu 

siswa membangun pemahaman yang 

bermakna dalam membentuk cara 

berpikir ilmiah. Urgensi literasi sains 

dalam mata pelajaran IPAS dinilai 

penting karena menjadi fondasi bagi 

siswa sebagai jembatan untuk 

memahami dan berpikir ilmiah serta 

kritis terhadap fenomena alam dan 

sosial di sekitarnya. Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

disiplin ilmu yang memfokuskan pada 

pemahaman mengenai makhluk yang 

hidup dan benda yang mati di alam 

semesta ini, juga interaksi di antara 

mereka. Hal Ini juga melibatkan studi 

tentang kehidupan individu manusia 

sebagai makhluk sosial, dengan 

menggabungkan berbagai 

pengetahuan lain yang disusun secara 

logis dan terstruktur, termasuk analisa 

sebab dan akibat (Apriliani, 2022). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

mengharuskan siswa mempelajari 

lingkungan disekitarnya, mereka dapat 

melihat dan mengalami kejadian di 

alam dan sosial sebagai suatu 

kesatuan secara umum, dan peserta 

didik mulai dilatih dengan dibiasakan 

untuk mengamati atau mengobservasi, 

mengeksplorasi, dan yang menjadi 

fondasi penting sebelum peserta didik 

belajar mengenai konsep dan topik 

yang lebih mendalam (Prastowo, 

2023) 

Sementara itu, berdasarkan 

identifikasi awal yang dilakukan peneliti 
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pada saat Program Asisten Mengajar 

(PAM) dan wawancara dengan wali 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mertan 

1 melalui hasil observasi dan 

wawancara, terlihat bahwa siswa 

menunjukkan variasi dalam 

kemampuan memahami konsep IPAS 

serta dalam menerapkan proses sains 

secara langsung. Pada proses 

pembelajaran IPAS, guru kelas IV 

telah memanfaatkan media digital 

interaktif Wordwall untuk memperkuat 

kemampuan literasi sains, terutama 

ketika siswa melakukan kegiatan 

mengamati dan menafsirkan 

fenomena ilmiah. Melalui fitur 

matching games dan quiz, siswa 

mengamati perubahan wujud 

menggunakan indra penglihatan, 

seperti mengenali bentuk benda cair, 

padat dan gas. Kemudian pada 

aktivitas melakukan eksperimen, siswa 

mempraktikkan percobaan perubahan 

wujud benda, misalnya memanaskan 

es batu untuk mengamati proses 

mencair atau menutup gelas berisi air 

panas untuk melihat pembentukan 

embun. Aktivitas seperti ini 

menafsirkan hasil eksperimen tampak 

ketika siswa membandingkan hasil 

pengamatan dengan pilihan di 

Wordwall dan mencoba menjelaskan 

hubungan antara perubahan suhu dan 

perubahan wujud sehingga Wordwall 

berperan memperjelas konsep ilmiah 

melalui penguatan visual dan latihan 

konkrit yang sistematis. 

Sejalan dengan proses 

pembelajaran IPAS yang sudah 

berjalan di Sekolah Dasar Negeri 

Mertan 1, pemanfaatan Wordwall juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

memperdalam dan memperluas literasi 

sains melalui kegiatan yang lebih 

interaktif dan bermakna. Aplikasi 

Wordwall membantu siswa mengaitkan 

hasil observasi dan eksperimen 

dengan pemahaman konsep yang 

lebih utuh, misalnya dengan menata 

urutan proses berbagai perubahan 

wujud benda, atau mengidentifikasi 

suatu peristiwa ilmiah berdasarkan 

ilustrasi visual. Media pembelajaran 

wordwall ini selaras dengan karakter 

pembelajaran IPAS pada Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran kontekstual, 

pengalaman langsung, serta 

penggunaan teknologi untuk 

mendukung pemahaman konseptual 

yang lebih dalam. Melalui 

pemanfaatan Wordwall yang 

terencana dan berkelanjutan, siswa 

diharapkan semakin mampu 

menafsirkan data, menarik kesimpulan 

secara sederhana, serta 
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menghubungkan konsep IPAS 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Febi Inge Dwiyanti tahun 2024 

dalam jurnal Edu Cendekia volume 4 

nomor 3 dengan artikelnya yang 

berjudul "Pengaruh Media Game 

Wordwall terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media game Wordwall 

dalam pembelajaran literasi sains di 

Sekolah Dasar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest, kelompok eksperimen yang 

menggunakan Wordwall mengalami 

peningkatan skor yang lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Analisis statistik 

menunjukkan perbedaan signifikan 

pada skor pretest dan posttest pada 

kedua kelompok, dengan kelompok 

eksperimen menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

media game berbasis teknologi, seperti 

Wordwall dinilai efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa yang 

dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif, menyenangkan 

dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan pemaparan uraian 

masalah di SD Mertan 1 yang berfokus 

pada kelas IV pada pembelajaran IPAS 

dan kondisi penelitian relevan yang 

dilakukan peneliti sebelumnya. Maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul 

mengenai “Implementasi Media 
Interaktif Wordwall dalam Literasi 
Sains pada Mata Pelajaran IPAS 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Mertan 1". 

 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah  sebuah  jenis  

penelitian  yang bertujuan untuk meraih 

pemahaman yang dalam terhadap 

fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti subjek atau pelaku, 

persepsi, motivasi, dan tindakan, 

dengan cara yang holistik. Penelitian ini 

dilakukan melalui deskripsi verbal yang 

memperhatikan konteks alamiah secara 

khusus, dengan menggunakan beragam 

metode ilmiah (Zulkarnain, 2021). 

Sedangkan, metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menafsirkan suatu hal yang terjadi 

dengan mengedepankan apa adanya 

informasi yang didapatkan lain dengan 
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tujuan memberikan gambaran lengkap 

tentang peristiwa yang diteliti 

(Harahap, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1. 

Penelitian ini memfokuskan pada 

pemanfaatan media interaktif 

wordwall dalam literasi sains pada 

mata pelajaran IPAS siswa kelas IV 

SD Negeri Mertan 1. Subjek 

penelitian ini terdiri dari guru dan 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Mertan 1 yang terdiri dari 9 siswa 

laki-laki dan 3 siswa perempuan. 

Penelitian ini sumber data primer 

adalah lembar observasi dan 

wawancara narasumber yang 

meliputi guru dan siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Mertan 1 selama 

proses pembelajaran IPAS 

berlangsung. Sementara itu, pada 

penelitian ini data sekunder berupa 

foto kegiatan proses pembelajaran 

IPAS menggunakan media wordwall. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber yang terdiri dari 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode observasi 

bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dan valid 

terhadap suatu  objek  yang  

menjadi  pengamatan dalam suatu 

penelitian, dalam penelitian ini 

observasi berfokus dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan 

untuk mendeskripsikan pemanfaatan 

medis interaktif wordwall dalam literasi 

sains pada mata pelajaran IPAS 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1. Lalu 

pada teknik wawancara bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang 

aktual dari narasumber yang 

terpercaya dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan dari peneliti 

terhadap narasumber untuk 

mendapatkan informasi yang valid, 

aktual, jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan cara 

melakukan kegiatan wawancara 

terhadap guru dan siswa kelas IV SD 

Negeri Mertan 

1 yang dimintai jawaban terkait 

pemanfaatan media interaktif wordwall 

dalam literasi sains pada mata pelajaran 

IPAS. Selanjutnya pada teknik 

dokumentasi, peneliti 

mendokumentasikan kegiatan melalui 

arsip dan dokumen penelitian mengenai 

pemanfaatan media interaktif wordwall 

dalam literasi sains pada mata pelajaran 

IPAS siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Mertan 1 sebagai bukti 

pendukung dalam penelitian yang 

dilakukan. 
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Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi pedoman 

observasi, lembar wawancara, dan 

pedoman dokumentasi yang telah 

dibuat dan disusun sesuai indikator 

yang ditetapkan. Sedangkan, teknik 

analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan Nvivo dan 

teknik analisis data interaktif dari 

model Miles & Hubberman yang 

mempunyai empat kegiatan utama 

yang terdiri dari pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan data 

melalui observasi dan wawancara, 

kemudian reduksi data yaitu 

menyederhanakan  data  yang  

diperoleh dengan menyaring atau 

memfilter data, serta penyajian data 

dengan cara menyajikan data secara 

visual berupa deskriptif naratif. 

Selanjutnya tahap terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara peneliti melakukan 

proses perumusan makna, temuan, 

atau penjelasan dari data yang telah 

direduksi dan disajikan. Secara rinci 

bagan Miles & Hubberman dapat 

dilihat melalui gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Bagan 3.1 Analisis Data 

Interaktif  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1 

dengan memfokuskan pada 

Implementasi Media Interaktif 

Wordwall Dalam Literasi Sains Pada 

Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1. Data 

kualitatif diperoleh melalui hasil 

observasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran IPAS pada materi 

perubahan wujud benda menggunakan 

Wordwall dan melakukan wawancara 

semistruktur pada siswa setelah 

pembelajaran dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan literasi 

sains siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Mertan 1 sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan meliputi 

mengamati objek sekitar, 

mengklasifikasikan objek / benda 

berdasarkan ciri - cirinya, melakukan 

Pengumpulan 
Data 

Penyajian 
Data 

Reduksi 
Data 

Penarikan 
Kesimpulan 
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percobaan atau eksperimen, 

mendiagnosa hasil pengamatan, 

menarik simpulan dan 

mengaplikasikan konsep sains dalam 

kehidupan sehari-hari yang diperoleh 

selama pembelajaran IPAS 

berlangsung. 

Sejalan dengan hal itu, hasil 

observasi yang dilakukan peneliti 

pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Mertan 1 menunjukkan 

bahwa penggunaan media Wordwall 

mampu memfasilitasi siswa dalam 

mengamati objek di sekitar secara 

lebih sistematis. Selama 

pembelajaran IPAS berlangsung, 

siswa terlihat tampak aktif 

memperhatikan gambar, ilustrasi, 

dan contoh objek yang ditampilkan, 

sehingga proses pengamatan 

berjalan lebih terarah dan bermakna. 

Sementara itu, tampilan visual pada 

media Wordwall sangat membantu 

peserta didik dalam memahami 

gambar atau objek yang diamati 

dikarenakan gambar yang jelas, 

berwarna dan sesuai dengan 

konteks pembelajaran sehingga 

membuat siswa lebih antusias 

mengikuti pembelajaran IPAS materi 

perubahan wujud benda. Lebih 

lanjut, kemudahan penggunaan 

media Wordwall memberikan 

pengaruh positif terhadap fokus dan 

perhatian peserta didik dalam 

mengamati objek pembelajaran dan 

membuat siswa terlihat lebih tertib, 

memperhatikan instruksi, serta 

mengikuti alur pembelajaran dengan 

baik. Hal ini diperkuat dengan gambar 

tree map Nvivo 12 sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Tree Map Penerapan 
Wordwall Dalam Literasi Sains 

Berdasarkan Gambar 1 Tree Map 

Implementasi Wordwall Dalam Literasi 

Sains memperlihatkan bahwa dalam 

penerapan wordwall banyak siswa 

yang terbantu dalam proses 

pengamatan, pengelompokan, 

percobaan dan penarikan kesimpulan. 

Hal ini didukung dengan pernyataan 

W/SW/MDP/I/2026 sebagai berikut : 

"Iya kak soalnya di Wordwall ada 

contoh gambar nya jadi saat 

mengamati peristiwa disekitar aku 

langsung paham" 

Setelah proses pengamatan 

selesai, pentingnya bagi siswa untuk 

dapat mempelajari dengan 

mengelompokkan objek atau peristiwa 
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apa yang dilihatnya. Pada indikator 

mengelompokkan objek berdasarkan 

ciri - cirinya menunjukkan hasil 

bahwa media Wordwall membantu 

siswa membedakan dan 

mengelompokkan objek sesuai 

dengan sifat, fungsi, atau ciri yang 

dimiliki. Fitur-fitur yang tersedia pada 

media Wordwall, seperti drag and 

drop, pilihan ganda, dan pencocokan 

gambar, memudahkan peserta didik 

dalam mengelompokkan benda. 

Pernyataan ini juga terdapat pada 

hasil kutipan wawancara 

W/SW/AEAN/I/2026 sebagai berikut : 

"Wordwall memudahkan aku 

untuk mengelompokkan benda 

karena bisa memilih benda 

sesuai cirinya, seperti warna, 

bentuk, atau ukurannya dan fitur 

di Wordwall membantu siswa 

mengelompokkan benda karena 

ada gambar yang berbeda - 

beda sehingga aku bisa 

membedakannya" 

Dalam penguasaan konsep literasi 

sains, melakukan percobaan 

eksperimen perlu dilakukan untuk 

mendapatkan pengalaman belajar 

yang diperoleh siswa sebelumnya. 

Pada indikator melakukan terlihat 

materi yang disajikan melalui media 

Wordwall mendukung siswa untuk 

melakukan suatu percobaan 

sederhana pada pembelajaran IPAS 

dengan memberikan gambaran awal 

mengenai langkah-langkah percobaan, 

alat dan bahan, serta tujuan kegiatan 

seperti kegiatan mengamati perubahan 

wujud benda dengan menggunakan 

media lilin dan es batu untuk 

memperkuat pemahaman konsep 

sains. Media Wordwall membantu 

mengarahkan siswa dalam melakukan 

percobaan eksperimen sesuai dengan 

tujuan pembelajaran IPAS dan 

penggunaan media Wordwall 

menjadikan kegiatan dan percobaan 

IPAS lebih menarik dan 

menyenangkan. Hasil observasi ini 

selaras dengan wawancara 

W/SW/AAC/I/2026 dan 

W/SW/MDP/I/2026 sebagai berikut : 

"Materi di Wordwall membantu aku 

untuk melakukan percobaan 

sederhana karena ada penjelasan 

tentang langkah 

- langkahnya dengan jelas dan 

proses belajarnya dengan main 

game jadi percobaan IPAS jadi 

menyenangkan" 

Selanjutnya, indikator menganalisis 

hasil pengamatan dan menarik simpulan 

memperlihatkan bahwa latihan – latihan 

yang disajikan melalui media Wordwall 

membimbing siswa dalam menentukan 
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hasil pengamatan yang tepat yang 

membuat siswa dapat 

membandingkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan dengan pilihan 

jawaban yang tersedia. Pada aktivitas 

ini, siswa tidak hanya menjawab soal 

secara langsung akan tetapi juga 

melakukan proses berpikir kritis untuk 

menyesuaikan jawaban dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan. 

Sementara itu, penjelasan yang 

terdapat pada media Wordwall 

mendorong peserta didik untuk 

menjelaskan kembali hasil 

pengamatan menggunakan bahasa 

sendiri baik secara lisan maupun 

tertulis serta media Wordwall ini juga 

membantu siswa untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan 

dengan merangkum hasil 

pembelajaran IPAS. Hasil penelitian 

ini dipertegas melalui 

W/SW/GAM/I/2026 dan 

W/SW/AAC/I/2026 sebagai berikut : 

"Penjelasan di Wordwall mudah 

dipahami, jadi bisa 

menjelaskan kembali dengan 

kata - kata aku sendiri dan 

media Wordwall membantu 

memudahkan aku dalam 

menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan yang sudah 

dilakukan kak" 

Tentunya, setelah siswa melakukan 

proses pengamatan secara cermat 

dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dengan benar, 

tahapan berikutnya mengaplikasikan 

konsep literasi sains dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bagian dari 

indikator terakhir literasi sains. Pada 

indikator ini, ditunjukkan dengan 

peserta didik mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari melalui contoh yang 

disajikan menggunakan media 

Wordwall. Selain itu, siswa 

menunjukkan pengalaman belajar 

yang positif setelah mengikuti 

pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan media Wordwall dan 

lebih mudah memahami materi IPAS 

yang disampaikan, serta menunjukkan 

sikap antusias terhadap pembelajaran 

yang dilakukan. Sejalan dengan hal 

itu, kutipan wawancara oleh 

W/SW/AAC/I/2026 dan 

W/SW/GAM/I/2026 mempertegas hasil 

penelitian sebagai berikut : 

"Wordwall membantu 

memudahkan dalam menarik 

kesimpulan dari hasil pengamatan 

yang sudah dilakukan dan aku 

suka belajar dengan Wordwall 

karena jujur membuat 
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pembelajaran IPAS mudah 

dipahami" 

Dapat disimpulkan, berdasarkan 

hasil observasi mengenai 

implementasi media interaktif 

Wordwall dalam literasi sains yang 

diterapkan terhadap siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1 

berjalan dengan baik dan sesuai 

sengan indikator literasi sains 

meliputi mengamati objek sekitar, 

mengelompokkan benda atau objek 

berdasarkan ciri - cirinya, melakukan 

percobaan eksprimen, menganalisis 

hasil pengamatan dan menarik 

simpulan serta mengaplikasikan 

konsep literasi sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Gambaran 

penelitian ini divisualisasikan melalui 

Word Cloud menggunakan Nvivo 12 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2 Word Cloud Konsep 
Literasi Sains 

 

Aplikasi Wordwall adalah sebuah 

platform digital yang memungkinkan 

guru dan pengajar untuk membuat dan 

berbagi berbagai macam kegiatan 

interaktif. Platform ini menyediakan alat 

untuk membuat permainan pendidikan 

yang dapat diakses secara online, 

seperti kuis, teka- teki, diagram label, 

dan banyak lagi (Cahyono dkk., 2022). 

Selaras dengan hal itu, Wordwall juga 

merupakan sebuah aplikasi berbasis 

website yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran interaktif. 

Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur 

yang memungkinkan para pendidik 

untuk menciptakan beragam jenis 

permainan dan aktivitas pembelajaran, 

seperti kuis interaktif, memasangkan 

pasangan, acak kata, anagram, dan 

masih banyak lagi. 

Terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan aplikasi Wordwall pada 

proses pembelajaran. Hal ini diperkuat 

oleh Nisa (2022) terdapat beberapa 

kelebihan dari Wordwall diantaranya 

siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dengan mudah melalui media seperti qr 

code, google classroom dan whatsapp 

serta peserta didik dapat mengaksesnya 

melalui handphone tanpa membuat 

akun atau mendownload aplikasi 

Wordwall. Terdapat pula kelebihan 

lainnya adalah dapat melatih kreativitas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026       

112 
 

siswa dengan belajar sambil bermain 

karena Wordwall memiliki fitur yang 

fleksibel, kreatif dan menarik perhatian 

sehingga dapat membuat peserta didik 

antusias dan tertantang dalam 

mengerjakan soal yang tersedia. 

Adapun kekurangan dari Wordwall 

yaitu platform ini bersifat visual 

sehingga hanya dapat menggunakan 

indera penglihatan saja. Selain itu, 

penggunaan Wordwall ini memerlukan 

waktu yang relatif lama, karena 

antusias siswa dapat membuat guru 

menjadi kewalahan dalam 

menertibkan kelas. 

Pada implementasinya, 

penggunaan Wordwall dalam 

pelaksanaan penelitian ini 

menunjukkan dampak positif pada 

penguasaan konsep literasi sains 

siswa kelas IV SD Negeri Mertan 1. 

Game edukatif yang tersedia aplikasi 

Wordwall meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui suatu interaktivitas dan 

tantangan yang menyenangkan 

sehingga proses belajar menjadi 

lebih menarik dan siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Selain itu, 

Wordwall menyediakan umpan balik 

langsung pada siswa, yang 

memungkinkan siswa untuk 

memperbaiki kesalahan secara cepat 

dan belajar lebih efektif (Sari & 

Yarza, 2021). Pendekatan belajar 

melalui bermain yang diterapkan oleh 

Wordwall membantu siswa dalam 

menginternalisasi konsep - konsep 

sains dengan cara yang lebih alami 

dan menyenangkan yang berdampak 

pada pemahaman materi. 

Literasi sains adalah pengetahuan 

dan keterampilan   ilmiah   untuk   

dapat mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena ilmiah, menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta, 

memahami karakteristik sains, 

kesadaran tentang bagaimana sains 

dan teknologi membentuk lingkungan 

alam, intelektual dan budaya, dan 

kemauan untuk terlibat dan peduli 

dengan isu-isu yang berkaitan dengan 

sains (Narut & Supardi, 2019). Untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains, selain membutuhkan motivasi, 

perlu dipertimbangkan sebuah strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan potensi dalam proses 

pembelajaran yang menitikberatkan 

pada pemberian pengalaman 

langsung dan penerapan hakikat sains 

untuk membangun dan menerapkan 

pembelajaran yang berorientasi aktif 

dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep yang 

telah di pelajari untuk memecahkan 
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masalah yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari (Fakhriyah et 

al., 2023). 

Konsep literasi sains juga melatih 

siswa untuk memecahkan masalah 

secara sistematis dan logis, yang 

sangat penting dalam proses 

pembelajaran sains dan berkontribusi 

pada hasil belajar yang lebih baik. 

Sehingga literasi sains mencakup 

pemahaman tentang proses ilmiah dan 

pengembangan sikap ilmiah, termasuk 

kemampuan untuk berpikir secara 

kritis, memecahkan masalah secara 

sistematis, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. Selain itu, 

peningkatan literasi sains juga 

meningkatkan minat dan motivasi 

siswa terhadap pelajaran IPAS, 

sehingga mereka menjadi lebih tertarik 

dan termotivasi untuk belajar, yang 

berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. Maka dari itu, seseorang yang 

memiliki literasi sains yang baik dapat 

memahami konsep faktual dan prinsip 

- prinsip sains (Masfuah et al., 2021). 

Selaras dengan hal itu, berikut 

visualisasi hierarchy charts 

menggunakan Nvivo 12 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3 Hierarchy Charts Konsep 

Literasi sains 
Berdasarkan Gambar 3 mengenai 

Hierarchy Chart berdasarkan transkip 

wawancara diperoleh hasil bahwa 

pada penelitian ini merumuskan 

konsep literasi sains ke dalam 5 

kategori penting meliputi kemampuan 

siswa dalam mengamati objek 

/ benda disekitar, mengelompokkan 

objek / benda berdasarkan ciri - cirinya, 

melakukan percobaan, 

mengidentifikasi dan menarik 

kesimpulan serta penguatan sikap dan 

minat terhadap literasi sains. Maka dari 

itu, peneliti membuat suatu concept 

map menggunakan Nvivo 12 untuk 

memperkuat hasil analisis data 

interaktif penelitian sebagai berikut : 
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Gambar 4 Concept Map Penerapan 
Wordwall Dalam Literasi Sains 

Mengacu pada Gambar 4 

mengenai concept map, diperoleh 

hasil bahwa implementasi Wordwall 

dalam literasi sains siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Mertan 1 

terbagi ke dalam lima kategori penting, 

yaitu: (1) kemampuan siswa 

mengamati objek ilmiah yang 

berkaitan dengan memahami 

representasi awal melalui gambar, 

kemudahan mengamati objek melalui 

Wordwall, serta pengaruh kemudahan 

tersebut terhadap peningkatan 

perhatian dan fokus siswa; (2) 

kemampuan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan ciri objek yang 

meliputi ketepatan dalam 

mengelompokkan benda atau objek 

sesuai karakteristiknya, kemampuan 

membedakan antarobjek, serta 

menentukan hasil pengelompokan 

secara logis dan masuk akal; (3) 

kemampuan melakukan percobaan yang 

mencakup dukungan materi Wordwall 

terhadap pelaksanaan percobaan 

sederhana, pengarahan langkah 

percobaan sesuai tujuan pembelajaran, 

serta respons dan perasaan siswa 

selama kegiatan berlangsung; (4) 

kemampuan menganalisis dan menarik 

simpulan berdasarkan hasil pengamatan 

sesuai soal yang diberikan, kemudian 

menjelaskan kembali hasil tersebut 

dengan bahasa sendiri secara runtut dan 

bermakna; serta (5) peningkatan sikap 

dan minat literasi sains yang tercermin 

melalui penerapan konsep IPAS dalam 

kehidupan sehari-hari, meningkatnya 

minat mengamati lingkungan sekitar, 

serta munculnya pengalaman belajar 

yang positif setelah pembelajaran 

berlangsung. Secara keseluruhan, 

kelima kategori tersebut menunjukkan 

bahwa implementasi Wordwall tidak 

hanya berfungsi sebagai media 

pendukung pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sebuah sarana yang mampu 

mengintegrasikan pemahaman 

konseptual, keterampilan dalam proses 

sains, serta pembentukan sikap ilmiah 

siswa secara terpadu, sehingga 

penguasaan literasi sains berkembang 
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secara lebih mendalam, kontekstual, 

dan berkelanjutan 

Berdasarkan hasil pembahasan 

penelitian mengenai implementasi 

media interaktif Wordwall dalam 

IPAS, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Wordwall mampu 

mendukung pengembangan literasi 

sains siswa secara menyeluruh 

melalui lima aspek utama, yaitu 

kemampuan mengamati objek di 

sekitar, mengelompokkan objek 

berdasarkan ciri-cirinya, melakukan 

percobaan sederhana, 

mengidentifikasi serta menarik 

kesimpulan, dan penguatan sikap 

serta minat terhadap sains. Media 

Wordwall memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret, visual, 

dan interaktif sehingga siswa lebih 

mudah memahami konsep melalui 

proses pengamatan dan 

pengelompokan yang terarah. Selain 

itu, penyajian materi dalam bentuk 

permainan edukatif membantu siswa 

lebih aktif dalam melakukan 

eksplorasi dan percobaan 

sederhana, yang pada akhirnya 

melatih kemampuan berpikir logis 

dalam mengidentifikasi fenomena 

dan menyusun kesimpulan 

berdasarkan fakta. 

Sementara itu, implementasi 

Wordwall tidak hanya berdampak pada 

peningkatan aspek kognitif, tetapi juga 

memperkuat aspek afektif siswa. 

Suasana belajar yang menyenangkan 

dan menantang mendorong 

munculnya rasa ingin tahu, motivasi 

belajar, serta minat terhadap literasi 

sains. Hal ini menunjukkan bahwa 

Wordwall berperan sebagai media 

yang mampu menjembatani 

pemahaman konsep dengan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, penerapan 

Wordwall dalam pembelajaran IPAS 

dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk menumbuhkan literasi sains 

siswa secara holistik, karena 

mengintegrasikan keterampilan proses 

sains  dan  pembentukan  sikap  

positif terhadap pembelajaran sains 

dalam satu kesatuan pembelajaran 

yang utuh. 

 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan dan 

pembahasan mengenai implementasi 

media Wordwall dalam literasi sains 

pada mata pelajaran IPAS siswa kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri Mertan 1 

berjalan dengan baik dan optimal sesuai 

indikator literasi sains. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi Wordwall 

dengan menghadirkan berbagai variasi 
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permainan edukatif seperti kuis, match 

and match, pengelompokan, dan 

pilihan ganda yang mendorong siswa 

lebih aktif dalam mengamati gambar 

objek, mengidentifikasi berdasarkan 

ciri-cirinya, serta mengelompokkan 

benda berdasarkan karakteristik 

tertentu. Pemahaman konsep semakin 

kuat ketika siswa mengaitkan aktivitas 

dalam permainan dengan percobaan 

nyata, seperti perubahan wujud benda 

menggunakan lilin dan es batu, 

sehingga mereka tidak hanya 

mengetahui bahwa benda dapat 

mencair atau membeku, tetapi juga 

memahami proses ilmiah yang 

melatarbelakanginya. Melalui 

rangkaian kegiatan tersebut, siswa 

mampu mengidentifikasi hasil 

pengamatan dan menarik kesimpulan 

secara logis berdasarkan fakta yang 

ditemukan. Variasi permainan dalam 

media Wordwall juga menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

dan menantang, sehingga 

menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, 

dan sikap positif terhadap sains. 

Dengan demikian, penerapan media 

Wordwall terbukti berhasil dalam 

memperdalam penguasaan konsep 

literasi sains siswa kelas IV secara 

bermakna, aktif, dan menyenangkan. 
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